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<b>ABSTRAK</b><br>

Rencana tata ruang wilayah kota Tangerang Selatan di atur dalam Peraturan Daerah Kota Tangerang Selatan
nomor 15 tahun 2011 tentang |dquo;Rencana Tata Ruang Wilayah RTRW Kota Tangerang Selatan tahun
2011-2031. Penyusunan RTRW di kota Tangerang Selatan belum mempertimbangkan faktor potens
terjadinya bencana yang dapat disebabkan oleh petir. Petir merupakan gejala alamiah yang sering terjadi
pada musim hujan tetapi masyarakat masih belum memahami dampak yang diakibatkan jika menyambar
manusia baik secaralangsung maupun tidak langsung. Dengan menganalisis rencana tata ruang wilayah,
penggunaan tanah dan frekuensi sambaran petir dalam luasan 1 x 1 Km2 atau 100Ha, diperoleh hasil bahwa
potensi sambaran petir di kota Tangerang Selatan dengan frekuensi sambaran petir kategori sangat tinggi
terjadi pada grid E11, F12 dan G13. Grid E11 dan grid F12 berada di kelurahan Pondok Betung kecamatan
Pondok Aren sedangkan grid G13 berada di sebagian kelurahan Pondok Betung kecamatan Pondok Aren
dan sebagian kelurahan Rengas kecamatan Ciputat Timur. Total |uas rencana tata ruang wilayah dalam grid-
grid ini 170,21 Ha untuk pemukiman dengan kepadatan tinggi, sedangkan penggunaan tanahnya seluas 256
Ha merupakan pemukiman dengan kepadatan tinggi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Spatial planning of South Tangerang areais arranged in Local Regulation of South Tangerang number 15
year 2011 about Spatial Planning of South Tangerang City Year 2011 2031. The preparation of the RTRW
in the South Tangerang has not considered the potential factor of the occurrence of disasters that can be
caused by lightning. Lightning is a natural phenomenon that often occurs in the rainy season but its great
impact is still not understood by the community especialy if it grabbs human beings either directly or
indirectly. By analyzing the spatial plan, the use of ground and the frequency of lightning strikesin the area
of 1IKm x 1Km or 100Ha, the results obtained that the potential for lightning strikesin the city of South
Tangerang with very high frequency of lightning strikes occurred on the grid E11, F12 and G13. Grid E11
and grid F13 are located in Pondok Betung sub district of Pondok Aren district, while grid G13 isin part of
Pondok Betung sub district in Pondok Aren district and Rengas sub district in Ciputat Timur district. The
total area of spatia planning in these gridsis 170.21 Hafor high density settlements, while the land use of
256 Hais ahigh density settlement.
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